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Abstrak

Menganalisis Pengaruh Investasi Dan Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta
Kemiskinan di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan Structural Model (SM) dengan data runtut waktu (time series)
dalam periode tahunan yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2021 dimana pendekatan
dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari
kejadian yang diteliti atau penelitian yang dilakukan terhadap variabel dependen atau
independen yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Investasi secara langsung berpengaruh positif terhadap kemiskinan di Indonesia. Investasi
secara tidak langsung mempunyai pengaruh negative terhadap kemiskinan melalui
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengangguran secara langsung maupun tidak
langsusung berpengaruh secara negative terhadap kemiskinan di Indonesia
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PENDAHULUAN

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang penting dalam
mencapai keberhasilan pembangunan negara. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menempatkan program pengentasan kemiskinan sebagai tujuan pertama dalam Millenium
Development Goals (MDG’s) dan dilanjutkan dengan Sustainable Development Goals (SDG’s)
untuk periode 2015-2030. Indonesia sebagai salah satu negara anggota PBB menetapkan
pengentasan kemiskinan sebagai salah satu tujuan pembangunan nasional sebagaimana
yang termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu memajukan
kesejahteraan umum.

Untuk mencapai pembangunan, setiap negara akan berusaha keras untuk
mengoptimalkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan. Munculnya
permasalahan meningkatnya jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan
terjadi di negara-negara berkembang termasuk Indonesia yang mengiringi tercapainya
pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut (Jonaidi, 2012). Pengentasan kemiskinan
merupakan tantangan global terbesar yang dihadapi dunia dan menjadi syarat mutlak bagi
pembangunan berkelanjutan.

Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu
mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari
standar hidup tertentu. Kemiskinan sering dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan
barang untuk menjamin kelangsunganhidup. Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang
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di alami oleh negara yang berkembang, dan bagi negara maju yang telah memiliki kekayaan
sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang memadai (Astrini, 2013). Tinjauan
kemiskinan dari dimensi ekonomi ini diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk
menndapatkan mata pencaharian yang mapan dan memberikan penghasilan yang layak
untuk menunjang hidupnya secara berkesinambungan yang terlihat dari rendahnya gizi
makanan, tingkat kesehatan yang rendah, tingkat pendidikan yang rendah, pakaian yang
tidak layak, dan sebagainya. Definisi tentang kemiskinan telah mengalami perluasan, seiring
dengan semakin kompleksnya faktor penyebab, indikator maupun permasalahan lainnya
yang melingkupinya. Menurut Mahsunah (2013) kemiskinan diartikan sebagai
ketidakmampuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan seperti pangan, perumahan,
pakaian, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya.

Kemiskinan tidak lagi hanya dianggap sebagai dimensi ekonomi melainkan telah
meluas hingga ke dimensi sosial, kesehatan, pendidikan, dan politik. Kemiskinan dalam arti
luas dapat diartikan sebagai keterbatasan yang disandang oleh seseorang, sebuah keluarga,
sebuah komunitas, atau bahkan sebuah negara yang menyebabkan terjadinya
ketidaknyamanan dalam kehidupan, terancamnya penegakan hak dan keadilan,
terancamnya posisi tawar dalam pergaulan dunia, dan pada jangka yang lebih panjang
dapat mengakibatkan hilangnya generasi, serta suramnya masa depan Bangsa dan Negara
(Budhi, 2013).

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang menjadi pusat perhatiandi negara
manapun. Kemiskinan disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu tingkat investasi yang
masih di bawah standar, tingkat pengangguran yang tinggi, dan pertumbuhan ekonomi
yang lambat. Kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di Indonesia
semakin melebar disebabkan karena tingginya disparitas antar daerah akibat tidak
meratanya distribusi pendapatan yang menjadi salah satu akar permasalahan kemiskinan di
Indonesia.

Persoalan yang sama juga menjadi fokus perhatian pemerintah dan masyarakat di
Indonesia. Investasi, pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan saling terkait
satu sama lainnya. Tanpa adanya petumbuhan ekonomi yang tinggi akan menyebabkan
sulitnya bagi pemerintah untuk menciptakan lapangan kerja baru sehingga menyebabkan
tingkat pengangguran yang meningkat. Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
pada suatu negara, maka semakin tinggi pula investasi suatu negara, semakin tingginya
investasi, pengangguran akan menurun, apabila tingkat pengangguran rendah maka akan
berbanding lurus terhadap penurunan kemiskinan (Fosu, 2010).

Seiring munculnya permasalahan social, kemiskinan juga dapat mempengaruhi
pembangunan suatu ekonomi negara. Kemiskinan yang tinggi akan menyebabkan biaya
yang dikeluarkan untuk melakukan pembangunan ekonomi lebih besar, sehingga secara
tidak langsung akan menghambat pembangunan ekonomi. Berikut tabel jumlah penduduk
miskin di Indonesia tahun 2012-2022.

Tabel 1. jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2012-2022

Provinsi Tahun

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Papua 30.89 31.33 2893 28.285 28.47 2776 2743 2655 2680 27.38

Papua Barat 2762 2691 2670 25.7 2516 23.12 2266 2151 21.70 21.82

Nusa 2065 2014 19.71 2260 221 2312 21.03 20.62 2121 20.44
tenggara
timur

Maluku 21.27 1938 18.79 1944 19.22 1829 1785 17.65 17.99 16.30

Gorontalo 1728 1776 1743 182 17.68 17.14 1583 1531 1559 1541
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.Diah Retnowati (2015), menunjukkan pengangguran mempunyai pengaruhpositif dan
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Kemudian Astrini, Dkk
(2013) laju pertumbuhan PDRB, angka melek huruf dan tingkat pengangguran terbuka
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Laju pertumbuhan
PDRB secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Namun,
menurut Septian Adhi Murthy (2017) variabel pengangguranmemiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan. Data di atas diketahui bahwa investasi mengalami tren
yang positif, artinyadari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tetapi pada pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Utara mengalami penurunan. Masuknya investasi ke Indonesia
memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi penduduk Indonesia terhadap
pengurangan jumlah penduduk miskin melalui penciptaan lapangan pekerjaan. Dengan
terciptanya lapangan pekerjaan akan memberikan pekerjaan bagi penduduk sehingga
penduduk Sumatera Utara mempunyai pendapatan. Dengan diperolehnya pendapatan
berarti penduduk bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga tingkat kemiskinan di
Indonesia bisa juga berkurang,.

Investasi merupakan sebuah bentuk pengeluaran modal yang bertujuan untuk pembelian
suatu barang hasil produksi yang akan dijadikan aset untuk memperoleh keuntungan yang
lebih besar dari pada modal awal. Investasi terlibat dalam berbagai bidang ekonomi, seperti
manajemen bisnis dan keuangan baik untuk rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah.
Secara umum investasi diartikan sebagai pengeluaran untuk membeli barang dan modal
serta perlengkapan produksi guna menambah kemampuan produksi barang dan jasa dalam
perekonomian. Pertambahan jumlah barang modal memungkinkan perekonomian tersebut
menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan datang. Kegiatan investasi
yang dilakukan oleh masyarakat secara terus menerus akan meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf
kemakmuran masyarakat. Investasi akan mendorong dunia usaha untuk terus berproduksi
yang juga berdampak pada terbukanya kesempatan kerja yang lebih luas.

Berhasil atau tidaknya pembangunan nasional suatu negara salah satunya dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat pengangguran dan kemiskinan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara menggambarkan bagaimana
pembangunan ekonomi di negara tersebut berjalan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
berarti produksi barang dan jasa di negara tersebut semakin meningkat, hal tersebut akan
berdampak pada semakin meluasnya kesempatan keja sehingga pengangguran dan
kemiskinan akan semakin berkurang.
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H1 : Diduga investasi berpengaruh terhadap kemiskinan baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

H2 : Diduga pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan Structural Model (SM) dengan data runtut waktu (time series) dalam
periode tahunan yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2021 dimana pendekatan
dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui dan menggambarkan
kenyataan dari kejadian yang diteliti atau penelitian yang dilakukan terhadap
variabel dependen atau independen yaitu tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain. Selain itu penelitian deskriptif juga terbatas
pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa, sehingga
bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara
obyektif tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti. Lokasi penelitian
ini dilakukan di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan mengambil data dari situs
Badan Pusat Statistik Indonesia, BKKBN, dan sumber lainnya. Waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan September 2022. Analisis data merupakan langkah yang
sangat penting dalam kegiatan penelitian. Analisis data yang benar dan tepat akan
menghasilkan kesimpulan yang benar. Analisis data dilakukan dengan uji regresi
persamaan simultan yang diestimasi menurut persamaan reduced form. Reduced
form persamaan simultan akan dianalisis baik dalam bentuk hubungan langsung
dan tidak langsung. Sedangkan, alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Untuk menganalisis pengaruh investasi dan pengangguran terhadap kemiskinan di
Indonesia maka dilakukan analisis regresi secara simultan yang mengestimasikan besarnya
pengaruh langsung maupun tidak langsung. Pada regresi linear secara simultan ini. yang
menjadi variabel endogen adalah pertumbuhan ekonomi (Y1) Kemiskinan (Y>). sedangkan
variabel eksogen yaitu pengeluaran pemerintah bidang kesehatan (X;). Investasi,
Pengangguran (X»).

Tabel 2. Hasil Estimasi Pengaruh Investasi dan Pengangguran Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-statistik Sig.
Investasi 0.239 42.77 0.000
(X1)
Pengangguran -0,16 -3.092 0.018
(X2)
C 17.815 235.297 0.000

F-statistic = 918.460

Prob (F-Sig) = 0.000

*) Signifikan pada a = 5%; R2 = 99,6

Sumber : Hasil Regresi menggunakan SPSS 26.
Y: =0.239,-0,16,17.815
Uji Koefisien Determinasi R2 (Y1)

Berdasarkan analisis regresi linear secara simultan. maka diperoleh hasil perhitungan
Tabel 5.7. sehingga diperoleh nilai R square sebesar 0,996 yang berarti kontribusi varibael
Investasi dan pengangguran sebesar 99,6 persen. Sisanya sebesar 0,4 persen ditentukan oleh
variabel atau faktor lainnya diluar model penelitian ini.

Uji Simultan (F) (Y1)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.7 Nilai probability F sebesar 0.000 yang
berarti < dari 0.05 menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) variable investasi dan
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pada pengamatan hasil estimasi fungsi pertumbuhan ekonomi. variabel yang
menunjukkan pengaruh yang signifikan adalah variable investasi dan pengangguran
dengan tingkat signifikan sebesar 5 persen. dengan kata lain masing-masing dari variable
independent berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan ekonomi.

Tabel 3 Estimasi Pengaruh Investasi, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Terhadap
Kemiskinan

Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-statistik Sig.
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Investasi (X1) 0,93 12,232 0,000
Pengangguran(X2) -0,01 -2.055 0,086
Pertumbuhan -0,48 -1,521 0,179

Ekonomi (Y1)

C 2,369 4,190 0,006

F-statistic = 10038,962

Prob (F-Sig) = 0.000

Sumber: Hasil Regresi Menggunakan SPSS 26. Lampiran 10
Y2 =0.93, -0,01, -0.48, 2.369
Uji Koefisien Determinasi R2(Y2)

Berdasarkan analisis regresi linear secara simultan. maka diperoleh hasil perhitungan
berdasarkan Tabel 5.8. sehingga diperoleh nilai R square sebesar 0.100 yang berarti 10 persen
yang berarti kontribusi variabel Investasi, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Kemiskinan. Sisanya sebesar 90 persen ditentukan oleh variabel atau faktor lainnya diluar
model penelitian ini.

Uji Simultan (F) (Y2)

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5.8 Nilai probability F sebesar 0.000 yang berarti <
dari 0.05 menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) variable investasi ,
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Indonesia.

Pengaruh tidak langsung pengangguran terhadap KEMISKINAN menunjukkan
pengaruh negatif dan tidak signifikan melalui pertumbuhan ekonomi dengan nilai
signifikansi sebesar 0.086 dan nilai koefisien sebesar -0.048 (-0.093 x 0,408). Pengaruh
tersebut berasal dari hubungan signifikansi antara Pengangguran dengan pertumbuhan
ekonomi dengan nilai (t sebesar -2.055 dan nilai koefisien sebesar -0.01) yang kemudian
diteruskan dengan hubungan negatif dan tidak signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan
KEMISKINAN dengan nilai signifikansi sebesar 0.086 (nilai t sebesar 12.232 dan nilai

koefisien sebesar 0.01).
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Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.179 (nilai koefisien sebesar -0.048 dan t-statistic sebesar -1.153. Hal ini
menunjukkan bahwa jika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 1 persen
maka akan meningkatkan kemiskinan sebesar -1.153 persen, sebaliknya jika setiap
penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen makan akan menurunkan kemiskinan
sebesar -1.153 persen.

Analisis Pengaruh secara langsung dan tidak langsung Investasi. Terhadap Kemiskinan
Melalui Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung Investasi
berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan. Dalam tinjauan kita secara definisi
operasional tentang bagaimana investasi tersebut dapat bernilai positif dapat kita analisis
bahwa dalam meningkatkan kualitas tidak hanya investasi yang terus di tingkatkan,
melainkan semua elemen yang berkaitan dengan Investasi masyarakat, agar dapat.
Mengatasi kemiskinan secara menyeluruh. Investasi merupakan salah satu dari dimensi
kesejahteraan, investasi yang buruk secara langsung dapat mempengaruhi kemiskinan dan
kesejahteraan masyarakat apabila keuntungan yang diperoleh hasil investasi tidak merata
secara distribusi ke masyarakat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa investasi swasta memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, di mana peningkatan investasi swasta akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Dalam teorinya Harrod-Domar mengungkapkan bahwa investasi dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan
temuan (Raharjo, 2006). Dalam hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa investasi swasta
signifikan dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun di lain sisi,
dalam penelitiannya Sulistiawati (2012) menemukan bahwa investasi swasta tidak memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena investasi swasta
yang ada di Indonesia bersifat padat modal, dimana investasi swasta saat ini yang
ditanamkan oleh para investor adalah investasi pembangunan infrastruktur yang
menggunakan alat-alat produksi terkemuka dan menggunakan tenaga kerja yang
mempunyai tingkat keahlian (skill), sumberdaya manusia (SDM) yang menunjang untuk
pembagunan (Parasan, dkk, 2016).

Analisis Pengaruh secara langsung dan tidak langsung pengangguran. Terhadap
Kemiskinan Melalui Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung terhadap
Kemiskinan ~ Pengangguran berpengaruh secara signifikan. Dalam tinjauan kita secara
definisi operasional tentang bagaimana pengangguran tersebut dapat bernilai negative
dapat kita analisis bahwa pengangguran dapat menjadi factor kemiskinan disebabkan oleh
kurangnya pendapatan masyarakat akibat tidak bekerja, baik pada sector formal maupun
informal. Pengangguran sendiri dapat di sebabkan oleh rendahnya SDM pada masyarakat.
Mempertimbangkan peran strategis SDM bagi akselerasi pembangunan negara, kebijakan
dan langkah strategis program kerja yang komperehensif mesti terwujud agar dapat
mencetak banyak SDM Indonesia yang unggul dan mampu bersaing di tingkat global.
Sinergi kebijakan antar pemangku kepentingan pada sektor terkait dan lintas sektor juga
mutlak diperlukan guna menyatukan sumber daya dan potensi yang ada bagi percepatan
pembangunan SDM Indonesia.

Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara Parsial untuk melihat bagaimana pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan. Hasil pengujian yang telah dilakukan
menemukan pengaruh signifikan. Dalam pengaruhnya terhadap kemiskinan, Masalah
kemiskinan merupakan persoalan yang senantiasa menghantui dari zaman pemerintahan
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yang satu dan beralih ke zaman pemerintahan berikutnya, bahkan sampai sekarang.
Permasalahan kemiskinan tidak akan benar tertutup dan akan terus muncul jika pemerintah
dan dengan bantuan kita semua tidak lebih giat lagi memberantasnya. Di berbagai buku
sastra ekonomi bahkan menyebut tujuan penting dari ekonomi adalah untuk menghapus
kemiskinan. Apa yang dimaksud miskin disini adalah ketidakmampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi
ketidakmampuan untuk memenuhi dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
merupakan akibat dari terjadinya ketimpangan atau ketidaksama rataan dalam
pendistribusian pendapatan masyarakat sehingga ada yang berpenghasilan tinggi dan
berpenghasilan rendah.

SIMPULAN

Investasi secara langsung berpengaruh positif terhadap kemiskinan di
Indonesia. Investasi secara tidak langsung mempunyai pengaruh negative terhadap
kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengangguran secara
langsung maupun tidak langsusung berpengaruh secara negative terhadap
kemiskinan di Indonesia
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